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Abstrak 

Penelitian ini memiliki tujuan dalam melihat adanya pengaruh media audio visual dalam pembelajaran tari untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VII-A di SMPN 1 Mangunjaya. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode pre eksperimen dengan desain The One Group Pretest-Posttest. Teknik pengumpulan data menggunakan 
teknik observasi, studi literatur, wawancara dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan tidak adanya 
pengaruh siginifikan media audio visual dalam meningkatkan motivasi siswa kelas VII-A di SMPN 1 Mangunjaya, 
dilihat dari hasil analisis menunjukan nilai t didapatkan hasil sebesar 0.015˃0.05 dan nilai t hitung 2.600˂ t table 
2,042, hasil analisis ini menunjukan bahwa pembelajaran tari dengan penerapan media audio visual tidak 
berpengaruh dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga keputusan hipotesis adalah dapat disimpulkan 
bahwa H1 tidak terdapat pengaruh signifikan dari variabel X1 terhadap Y. Menerima H1 atau yang berarti tidak 
terdapat perbedaan bermakna antara nilai pretest dan posttest. Kesimpulannya bahwa media audio visual yang 
diterapkan dalam pembelajaran tari tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap peningkatan motivasi siswa kelas 
VII-A di SMPN 1 Mangunjaya. 
Kata Kunci: Audio Visual; Pembelajaran Tari; Motivasi Belajar  
 

Abstract 
This study aims to see the influence of audio-visual media in dance learning to increase the learning motivation of class 
VII-A students at SMPN 1 Mangunjaya. The research method used is the pre-experimental method with the design of The 
One Group Pretest-Posttest. Data collection techniques using observation techniques, literature studies, interviews and 
documentation studies. The results showed that there was no significant effect of audio-visual media in increasing the 
motivation of class VII-A students at SMPN 1 Mangunjaya, seen from the analysis results showed that the t value was 
0.015˃0.05 and the t value was 2,600˂ t table 2.042, the results of this analysis showed that dance learning with the 
application of audio-visual media has no effect in increasing student learning motivation, so the hypothesis decision is 
that it can be concluded that H1 does not have a significant effect on the variable X1 on Y. Accepting H1 or which means 
there is no significant difference between the pretest and posttest scores. The conclusion is that the audio-visual media 
applied in dance learning does not have a significant effect on increasing the motivation of class VII-A students at SMPN 
1 Mangunjaya.  
Keywords: Audio Visual; Dance Learning; Learning Motivation 
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PENDAHULUAN 

Media merupakan bagian yang melekat atau tidak terpisahkan dari proses pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Media berfungsi dan berperan mengatur hubungan efektif 
guru dan siswa dalam proses pembelajaran berlangsung (Fendrik, 2017; Putra, 2014). Proses 
pembelajaran merupakan suatu perpaduan yang tersusun rapi yang meliputi unsur-unsur 
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi siswa untuk 
belajar. Kedudukan media pembelajaran sangat penting karena sebagai perantara dalam kegiatan 
pembelajaran untuk memberikan stimulus kepada siswa agar dapat memahami materi yang 
disampaikan oleh guru. Untuk memperjelas pesan yang disampaikan agar tidak terlalu verbal dan 
untuk mengatasi keterbatasan ruang, waktu, interaksi langsung antara siswa dengan sumber 
belajar dan untuk menimbulkan gairah belajar siswa. Media pembelajaran juga merupakan 
komponen sumber belajar yang mengandung materi instruksional dilingkungan siswa yang dapat 
memotivasi siswa untuk lebih giat belajar (Falahudin, 2014; Jailani & Hamid, 2016; Muhson, 2010).  

Pada hakekatnya bahwa pendidikan seni tari di lingkungan pendidikan formal memiliki 
kedudukan yang penting dalam membantu membentuk kecerdasan peserta didik baik kecerdasan 
intelektual, emosional, estetis, prilaku (afektif) dan kecerdasan motoric (Rosala & Budiman, 2020). 
Indikasi tersebut, membuktikan bahwa peran dan tanggung jawab pelaksanaan pendidikan seni 
tari di lingkungan formal memiliki makna tertentu di dalam membentuk kepribadian seseorang ke 
arah yang lebih matang dalam segala hal (Anggraini & Hasnawati, 2016; Rosala, 2017; Yulianti, 
2013). Pembelajaran tari semestinya diarahkan dalam membentuk perkembangan individual 
secara menyeluruh yang terkait dengan potensi pisik, emosi, intelektual dan spiritual kita 
(Margaret, 1985). 

Dalam beberapa penelitian sebelumnya, pemanfaatan media audio visual digunakan guru 
untuk membantu siswa dalam meningkatkan pembelajaran mandiri siswa. Selain, itu dalam 
penelitian ini diarahkan siswa agar mampu mengembangkan kemampuan kreatifnya melalui 
pemanfaatan media audio visual (Fodli, 2015). Keberadaan media audio visual memiliki peranan 
penting sebagai salah satu komponen pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam 
pembelajaran tari (Anggi Irdiana Kusuma, 2019; Marlinda, 2016). Selain itu, keberadaan media 
pembelajaran audio visual dimanfaatkan oleh guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
melalui kegiatan apresiasi salah satunya. Purnomo & Nugraheni, n.d., (2019) meneliti tentang 
pengembangan modul berbasis digital untuk meningkatkan kompetensi guru. Pangestika & 
Yanuartuti, n.d., (2020) meneliti tentang pembelajaran seni tari dengan menggunakan media 
youtube sebagai inovasi dalam pembelajaran tari. Namun, belum ada yang meneliti tentang 
pemanfaatan media audio visual dalam pembelajaran tari untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa di sekolah SMP. 

Media dalam pembelajaran tari diharapkan memilik efektif dan efisien (Hartono, 2010). 
Artinya keberadaan media dalam pembelajaran tari akan mampu mewujudkan pembelajaran yang 
efketif dan menarik bagi siswa (Agustin, 2016; Hidayatullah, 2017; Mashita, 2016). Dengan 
kehadiran media dalam pembelajaran akan membantu guru dalam menyampaikan pembelajaran 
dan posisi siswa akan lebih mudah dalam menerima materi pembelajaran yang di sampaikan oleh 
guru (Mulyanti, Habsary, & Mustika, 2018; Wahyuni, 2017). Dalam hal ini media dalam 
pembelajaran pembelajaran tari merupakan satu kesatuan integral yang keberadaannya tidak 
dapat dipisahkan dalam kegiatan belajar mengajarnya (Komalasari, Budiman, Masunah, & 
Sunaryo, 2021; Ni Luh, 2011). 

Penerapan model audio visual ini diharapkan agar siswa dapat meningkatkan efektivitas dan 
motivasi dalam proses pembelajaran seni tari khususnya dalam memberikan materi pembelajaran 
tari tradisional (Amriyeni, Syarif, & Iriani, 2013). Keberadaan media pembelajaran audio visual 
dalam pembelajaran tari mampu memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa di sekolah 
(Amriyeni et al., 2013). 

Aspek motivasi dalam belajar dapat dipandang sebagai dorongan mental yang mampu 
menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk dalam perilaku belajar siswa di 
sekolah (Hamdu & Agustina, 2011; Kusuma & Subkhan, 2015; Ramli, 2014). Motivasi sebagai salah 
satu aspek yang berpengaruh pada hasil belajar siswa (Aritonang, 2008; Ricardo & Meilani, 2017; 
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Umam, 2019). Selain itu, aspek motivasi bagi siswa lebih dimaknai sebagai salah satu faktor yang 
mampu mendorong siswa agar memiliki keinginan untuk belajar (Emda, 2018; Ricardo & Meilani, 
2017; Umam, 2019). Dalam pembelajaran tari pun aspek motivasi diperlukan oleh guru dan siswa 
agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien, terutama dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa (Aisyah, 2014; Hera, 2018; Wulandari, 2006).  

Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui adanya pengaruh media audio visual 
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran tari.  
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini adalah pre-eksperimental design dengan desain one-group pretes 
posttest design. Kerangka penelitian kuantitatif dalam desain one group pretest-posttest design 
terdapat bentuk konstruksi berpikir penelitian yang dimulai dari hasil pretest (O1) sebelum 
diberikannya  perlakuan atau treatment (X) yaitu dengan penerapan media audio visual, 
kemudian pada tahap akhir dilakukan posttest (O2) untuk mengetahui hasil belajar siswa.  

Lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah SMP Negeri 1 Mangunjaya yang berada di 
jalan Mangunjaya No.565, Kabupaten Pangandaran, Jawa Barat. Menurut peneliti lokasi ini dipilih 
karena kurangnya motivasi belajar siswa dan kurangnya model dan media pembelajaran yang di 
terapkan oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan.  

Partisipasi dalam penelitian ini terdiri dari 32 siswa yang semuanya terfokus pada siswa 
kelas VIIA. Selain siswa, partisipan penelitian lainnya adalah guru seni budaya dan kepala sekolah 
di SMP Negeri 1 Mangunjaya. Pemilihan subjek penelitian atau responden dalam penelitian ini 
dilakukan dengan teknik purposive sampling. 

Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan beberapa cara observasi, dan 
wawancara(Budiman, Nugraheni, & Purnomo, 2020). Instumen yang digunakan dalam penelitian 
ini lebih mengoptimalkan instrument observasi untuk mengukur adanya peningkatan motivasi 
belajar pada diri siswa. Selain pedoman observasi, data penelitian diperoleh dari hasil wawancara 
dengan guru seni budaya yang mengajar di sekolah SMP Negeri 1 Mangunjaya untuk memperoleh 
data mengenai kondisi motivasi belajar siswa sebelum mengikuti kegiatan belajar tari melalui 
media audio visual.  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian melalui beberapa tahapan anlisis, mulai dari 
analisis uji instrument melalui uji validitas dan reabilitas, uji normalitas (Harahap, 2021), uji 
homogenitas, uji T, uji F, uji koefisien determinasi (Hogenes, Van Oers, Diekstra, & Sklad, 2016; 
Karabulut & Kesli Dollar, 2016; Yakut & Aydın, 2017). Dalam teknik analisis menggunakan 
program statistik SPSS version 22.0 for Windows. Uji validitas menggunakan rumus Product 
Moment Pearson. Uji menggunakan rumus Alpha Cronbach (Budiman, Agus, Karyati, 2021). Dalam 
uji normalitas dan homogenitas menggunakan pendekatan rumus uji Shapiro Wilk, dan uji 
hipotesis. Hasil uji dapat divisualkan dalam bentuk table sebagai berikut. 
 

Tabel 1. Uji Validitas 

Item Nilai R 
Hitung 

Nilai R 
Tabel 

Nilai 
sig. 

Keputusan 

1 0.629 0.514 0.012 Valid 
2 0.785 0.514 0.001 Valid 
3 0.748 0.514 0.001 Valid 
4 0.660 0.514 0.007 Valid 
5 0.842 0.514 0.000 Valid 
6 0.527 0.514 0.044 Valid 
7 0.785 0.514 0.001 Valid 
8 0.748 0.514 0.001 Valid 
9 0.660 0.514 0.007 Valid 
10 0.842 0.514 0.000 Valid 
11 0.527 0.514 0.044 Valid 
12 0.785 0.514 0.001 Valid 
13 0.748 0.514 0.001 Valid 
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14 0.660 0.514 0.007 Valid 

 
Hasil perhitungan Uji Validitas sebagaimana table-tabel di atas, menunjukan bahwa semua 

harga rhitung ˃ rtabel pada nilai signifikasi 5%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua 
item dalam angket penelitian ini Valid, sehingga digunakan sebagai instrument penelitian.  

 
Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas 

Variabel Nilai R 
Hitung 

Nilai R 
Tabel 

Keputusan 

Item 0.847 0.514 Reliabel 

 
Dari output data SPSS di atas dapat dianalisis, hasil uji reabilitas dilakukan dengan 

menggunakan rumus alpha. Uji signifikasi dilakukan pada taraf a = 0,05. Intrumen dapat dikatakan 
reliable jika nilai alpha lebih besar dari rtabel 0.514. Hasil hitung menunjukan bahwa r hitung 
0,847 ˃ rtabel 0.514, maka kesimpulan hasil uji reabilitas ini menunjukan bahwa item instrument 
yang digunakan reliable atau menunjukkan konsistensi kelayakan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Motivasi Siswa Sebelum Diterapkan Audio Visual 

Peneliti menemukan proses pembelajaran yang berlangsung di SMPN 1 Mangunjaya dirasa kurang 
menarik dan membuat motivasi siswa untuk belajar menjadi kurang. Guru lebih banyak menggunakan 
metode ceramah tanpa menggunakan media pembelajaran apapun. Pembelajaran seni tari yang dilakukan 
pada kelas VII di SMPN 1 Mangunjaya ini mengacu kepada kurikulum 2013. Pada proses pelaksanaannya 
guru terlebih dahulu membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan dilaksanakan pada 
setiap pertemuan. Setelah itu guru melaksanakan pembelajaran yang mengacu pada RPP yang telah dibuat, 
lalu guru melakukan evaluasi pembelajaran sesuai dengan tujuan yang diterapkan oleh guru pada mata 
pelajaran seni budaya khusunya seni tari. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dengan cara wawancara kepada guru seni budaya kelas 
VII, proses pembelajaran seni tari di SMP Negeri 1 Mangunjaya masih terpaku kepada buku pembelajaran 
seni budaya yang ada. Materi seni budaya yang sering di ajarkan hanyalah seni musik dan seni rupa. 
Sedangkan meteri tentang seni tari hanya dua kali pertemuan saja, dan hanya sebatas pengetahuan umum 
tentang tari dan guru hanya memberikan tugas kepada siswa untuk merangkum materi yang ada pada 
buku pembelajaran. Bahkan siswa tidak diberi kesempatan untuk mengeksplore gerak secara langsung 
maupun melalui tayangan video, sehingga kreativitas siswa terbatas dan menyebabkan motivasi belajar 
siswa dalam mata pelajaran seni budaya khususnya seni tari kurang. Pembelajaran seni tari yang dilakukan 
oleh guru tersebut mungkin kurang terlaksana dengan baik, dikarenakan guru seni budaya kurang 
memahami pembelajaran seni tari karena guru tersebut lebih memahami mengenai materi pembelajaran 
seni rupa. Dan faktor lain yang menyebabkan kurangnya motivasi dalam proses pembelajaran seni tari 
karena guru masih menggunakan metode ceramah dan tanpa menggunakan alat bantu atau media apapun 
untuk menunjang kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Saat penelitian berlangsung, peneliti melihat para siswi yang cenderung diam, sedangkan siswa 
cenderung jahil dan membuat proses pembelajaran tidak kondusif. Pola komunikasi dikelas tidak berjalan 
secara efektif, hal ini terlihat disaat proses tanya jawab berlangsung para siswa tidak bisa memberikan 
respon sesuai yang diharapkan. Proses pemebalajaran diawali dengan motode ceramah dari guru tentang 
materi yang sesuai dengan silabus, dilanjutkan dengan siswa diminta untuk merangkum materi sesuai 
dengan bahan ajar.   

 
 
 
 
 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Sebelum Diterapkannya Media Audio Visual Pada 
Pembelajaran Tari 
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No. Interval Kelas frekuensi Frekuensi kumulatif Frekuensi relative 

1 67 2 2 6,25% 
2 68 7 9 21,87% 
3 69 12 21 37,5% 
4 70 8 29 25% 
5 71 2 31 6,25% 
6 72 1 32 3,12% 

 
 
Pengaruh Media Audio Visual Terhadap Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Tari 
Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu tahap analisis data yang digunakan sebagai syarat atau 
asumsi sebelum melakukan berbagai uji data dalam pendekatan statistic parametric. Tahapan ini 
merupakan tahapan wajib dilakukan untuk menguji data yang akan dianalisis berdistribusi normal 
atau tidak. Beberpa uji parametris yang melalui tahapan uji normalitas diantaranya uji regresi 
linear, Uji Ancova, Uji Independen T Test, Uji Manova, uji Anova, dan Uji Paired T Test . Analisis uji 
normalitas dalam penelitian ini dilakukan melalui program SPSS window 22. Adapun hasil analisis 
uji normalitas dalam data penelitian ini dapat dilihat dari data table output hasil analisis dari 
program SPSS sebagai berikut. 

 
Table 4. Uji Normalitas 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Kelas 
Eksperi
men 

.211 3
2 

.00
1 

.847 3
2 

.014 

 
Ho : Data diambil dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : Data diambil dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
Jika nilai Signifikansi ˃ 0,05, maka data penelitian berdistribusi normal sehingga Ho diterima. 
Jika nilai Signifikansi ˂ 0,05, maka data penelitian tidak berdistribusi normal sehingga Ho ditolak. 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS, diperoleh hasil nilai 
singnifikansi nilai pottest 0,014 ˃ 0,05, maka H0 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
diambil dari populasi penelitian berdistribusi normal. Sedangkan untuk nilai singnifikansi nilai 
posttest 0,014 ˃ 0,05, maka H0 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa data diambil dari 
populasi penelitian berdistribusi normal. 

Uji homogenitas berbeda dengan uji normalitas meskipun sama-sama digunakan sebagai 
syarat dalam uji parametris.  Uji homogenitas ini dilakukan untuk menguji data penelitian apakah 
memiliki sifat data yang homogen (sama) atau tidak homogeny (tidak sama). Perbedaan mendasar 
antara uji normalitas dengan uji homogenitas, jika uji normalitas diperlukan pada semua uji 
parametris, maka uji homogenitas tidak selalu digunakan. Uji homogenitas hanya digunakan pada 
uji parametris yang menguji perbedaan antara kedua kelompok data atau beberapa kelompok data 
yang dalam posisi sumber datanya memiliki perbedaan. Adapun hasil uji homogenitas dalam 
penelitian peneliti visualisasikan dalam data table output hasil uji homogenitas dari program SPSS 
window 22 yang digunakan dalam analisis data penelitian. 

 
Table 5. Test of Homogeneity of Variances 

Motivasi Belajar 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.991 5 23 .445 

 

1. Jika nilai Signifikansi ˃ 0,05, maka data penelitian miliki variansi sama sehingga Ho diterima. 
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2. Jika nilai Signifikansi ˂  0,05, maka data penelitian tidak memiliki variansi sama sehingga Ho 
ditolak. 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS window 22 diperoleh  hasil nilai 
singnifikansi 0,445 ˂ 0,05, maka H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa data diambil dari 
populasi penelitian memiliki variansi sama atau tidak homogen. Untuk itu, data penelitian untuk 
pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan teknik analisis statistic parametric. 

 
Tabel 6. Uji T-Test 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 53.206 8.485  6.270 .000 
Audio Visual .364 .140 .441 2.600 .015 

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 

 
Diketahui nilai sig. untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0.015 ˃ 0.05 dan nilai t 

hitung 2.600 ˂ t table 2,042, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 tidak terdapat pengaruh 
signifikan dari variabel X1 terhadap Y. 
 

Tabel 7.  Uji F-Test 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 180.007 1 180.007 6.761 .015b 

Residual 745.460 28 26.624   
Total 925.467 29    

 
a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 
b. Predictors: (Constant), Audio Visual 

Berdasarkan output di atas diketahui nilai sig. untuk pengaruh X secara simultan terhadap Y 
adalah sebesar 0.015 ˃  0.05 dan nilai F hitung 6.761 ˃ F table 4,14, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa H1/H2 yang berarti ada terdapat pengaruh X terhadap Y. 
 
Tabel 8. Uji Koefisien Diterminasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .441a .195 .166 5.15980 

 
a. Predictors: (Constant), Audio Visual 
 

Berdasarkan output di atas diketahui nilai R sequare sebesar 0,195. Hal ini mengandung arti 
bahwa variable X1 dan X2 secara simultan terhadap variabel Y adalah sebesar 15,5 %. 

Pembahasan hasil dari penelitian ini berisi pemaparan tentang motivasi belajar siswa dalam 
pembelajaran tari sebelum dan sesudah diterapkannya media audio visual yang dilaksanakan 
pada siswa kelas VII-A di SMP Negeri 1 Mangunjaya. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 
pretest dan memberikan perlakuan berupa penerapan media pembelajaran audio visual pada 
siswa kelas VII-A. Setelah dilakukannya penerapan media pembelajaran audio visual, peneliti 
melaksanakan posttest yang bertujuan untuk melihat hasil perlakuan yang telah diberikan dan 
melihat perubahan dari hasil penerapan media pembelajaran tersebut. Data yang diperoleh dari 
hasil tes tersebut merupakan data mentah, untuk mendapatkan kesimpulan dari data tersebut 
maka data harus diolah dan dianalisis secara statistik. Berdasarkan hasil setelah dilakukannya 
proses pembelajaran seni tari dengan penerapan media pembelajaran audio visual pada kelas VII-
A dapat diketahui bahwa motivasi belajar siswa menjadi meningkat. Hal ini menunjukan bahwa 
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kelas VII-A pada proses pembelajarannya berjalan dengan lancar dan dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa hingga dapat tercapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Dalam proses 
penelitian dilapangan sebelum peneliti melakukan penelitian, peneliti melihat motivasi belajar 
siswa dalam mata pelajaran seni budaya khususnya materi tari dinilai kurang. Karena siswa 
cenderung pasif dan pola komunikasi saat Tanya jawab mengenai materi dianggap kurang baik. 
Setelah peneliti menerapkan media pembelajaran audio visual, peneliti melihat adanya 
peningkatan motivasi belajar siswa. Perubahan tersebut dapat dilihat dari adanya peningkatan 
antusis siswa untuk mengikuti pembelajaran tari dengan semangat.     

Pada saat proses penelitian, peneliti menerapkan media audio visual dilakukan sebanyak 
empat pertemuan. Pada pertemuan pertama dilakukan pretest, dilanjutkan dengan dua 
pertemuan dimana peneliti memberikan treatment atau penerapan media audio visual. Lalu pada 
pertemuan terakhir peneliti melakukan posttest untuk melihat hasil akhir pada penelitian ini. 
Hasil akhir yang akan menentukan seberapa besar atau ada tidaknya pengaruh penerapan media 
audio visual pada pembelajaran seni tari untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Pada tahap 
ini guru memberikan materi tayangan video untuk diapresiasi oleh siswa. Siswa diharapkan 
mampu untuk meniru dan mengeksplorasi gerak tarian. Pada saat diterapkannya media audio 
visual, siswa sudah mulai menunjukan adanya perubahan prilaku menjadi lebih bergairah pada 
saat pembelajaran berlangsung. Dalam proses pembelajaran setelah diterapkannya media audio 
visual, motivasi belajar siswa menjadi lebih meningkat dan siswa lebih aktif dan kreatif.  

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap siswa kelas VII-A yang dilakukan sebanyak empat 
pertemuan dengan satu pertemuan dilakukan pretest, dua pertemuan dilakukannya treatment 
dan satu pertemuan terakhir dilakukannya posttest terdapat nilai yang dihasilkan siswa sebelum 
dan sesudah di terapkannya treatment. Terdapat perkembangan yang signifikan antara hasil dan 
motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkannya media audio visual dalam proses 
pemebelajaran seni tari dengan menggunakan uji-t. didapatkan bahwa hasil t hitung lebih besar 
dari t tabel, yaitu diketahui nilai sig. untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0.015 ˃ 0.05 
dan nilai t hitung 2.600 ˂ t table 2,042, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 tidak terdapat 
pengaruh signifikan dari variabel X1 terhadap Y (tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari 
penerapan media audio visual terhadap peningkatan motivasi belajar siswa kelas VII di SMP 
Negeri 1 Mangunjaya) ditolak, dan H1 (terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan media 
audio visual terhadap peningkatan motivasi belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Mangunjaya) 
diterima. Hal tersebut terbukti dengan adanya data nilai siswa dari hasil belajar yang diuji dengan 
uji-t didapatkan nilai t hitung lebih besara dari t tabel.   

Adapun temuan yang peneliti temukan selama proses pembelajaran tari dengan penerapan 
media audio visual untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 1 
Mangunjaya, yaitu ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh guru seni budaya yaitu guru 
dapat menggunakan media audio visual pada saat proses pembelajaran berlangsung  untuk 
meningkatkan minat dan memotiasi siswa, dan guru juga dapat membimbing setiap keelompok 
yang mengalami kesulitan pada proses pembelajaran berlangsung. 
 
SIMPULAN 

Kondisi motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran tari sebelum diterapkan audio visual 
dalam pembelajaran tari di sekolah SMP Negeri 1 Mangunjaya kurang menunjukan motivasi tinggi. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil pengematan proses pembelajaran sebelum penerapan media audio 
visual diberikan. Kecenderungan belajar siswa kurang banyak berpartisipasi dalam berbagai 
kegiatan belajar tari. Media audio visual yang diterapkan dalam pembelajaran seni tari, ternyata 
mampu menciptakan interaksi pembelajaran yang aktif, dinamis, dan menarik. Siswa tidak lagi 
dijadikan sebagai objek pendengar atau pengikut perintah guru, akan tetapi lebih menekankan 
bagaimana siswa mampu menganalisis, menginterpretasi, mengeksplorasi, menyelesaikan suatu 
persoalan sendiri dan memberi makna sendiri dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
Siswa lebih benyak berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran tari. Berdasarkan hasil penelitian 
dan pengolahan data dengan menggunakan uji t didapatkan hasil sebesar 0.015 ˃ 0.05 dan nilai t 
hitung 2.600 ˂ t table 2,042, hasil analisis ini menunjukan bahwa pembelajaran tari dengan 
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penerapan media audio visual tidak memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa.  
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